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BAB V 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
4.1. Simpulan 
 
 
1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persentase petani 
laki-laki dan perempuan yang tergabung dalam kelompok sebesar 83,31% 
dan 15,68% di kelompok I dan 85,71% dan 14,28% di kelompok II. Petani 
yang tergabung dalam kelompok tani mayoritas berusia produktif dengan 
rata-rata usia 50 – 59 tahun dan sudah tamat pendidikan sekolah dasar 6 
tahun. Petani anggota di Kelompok Tani Sidomakmur I dan II sebagian 
besar sudah berpengalaman dalam usahatani lebih dari 20 tahun dan 
memiliki waktu yang sama dengan masa keanggotaannya. 
 
2. Hasil penilaian anggota terhadap peran pengurus dalam pelaksanaan 
musyawarah berada pada kategori cukup baik. 
 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara usia, tingkat pendidikan, masa 
keanggotaan dan pengalaman berusahatani dengan penilaian terhadap 
pelaksanaan musyawarah kelompok. 
 
4. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara penilaian anggota 
Kelompok Tani Sidomakmur I dan Sidomakmur II dalam pelaksanaan 
musyawarah kelompok tani. 
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4.2. Saran 
 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disarankan sebagai 
berikut: 
 
a. Pengurus lebih mendorong dan memotivasi anggota kelompok tani usia 
produktif dan tidak produktif dengan cara memberikan penghargaan 
berupa pemberian pupuk dan benih gratis bagi para anggota yang memiliki 
kreativitas tinggi. 
 
b. Adanya sanksi tegas dari pengurus terhadap anggota yang tidak mengikuti 
pertemuan 5x berturut-turut dalam pertemuan rutin maupun pelaksanaan 
musyawarah. Hal ini perlu dilakukan untuk meningkatkan tanggung jawab 
anggota terhadap tugasnya. 
 
c. Pengurus sebaiknya meningkatkan intensitas kegiatan penyuluhan menjadi 
dua bulan sekali apabila mungkin dilakukan. 
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